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KEEFEKTIFAN STRATEGI STUDENT TEAM ACHIEVEMENT 
DIVISION (STAD) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA 
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 PRAMBANAN KLATEN 
 





Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada perbedaan 
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi Studet Team Achievement Division (STAD) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi STAD  
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten, (2) menguji keefektifan 
penggunaan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian pretest-posttest control group. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten berjumlah 200. Teknik 
penentuan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Hasilnya 
ditetapkan Kelas VIII A sebagai kelompok kontrol dan Kelas VIII B sebagai 
kelompok eksperimen. Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Uji validitas 
dilakukan dengan menggunakan expert judment. Data dikumpulkan menggunakan 
tes menulis teks berita. Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa skor prates 
dan pascates berdistribusi normal dan homogen.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji-t pada program komputer SPSS versi 16.0 dengan taraf 
signifikansi 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, ada perbedaan 
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan strategi STAD dan siswa yang mendapat 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi STAD. Perbedaan tersebut ditunjukkan 
dengan hasil uji-t, yaitu thitung sebesar 2,210, df 35, dan nilai psebesar 0,004 
(p<0,05=signifikan). Kedua, strategi STAD terbukti efektif dalam pembelajaran 
menulis teks berita pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t pretes dan postes kelompok eksperimen, yaitu 
thitung sebesar 8,564 dengan df sebesar 19 dan p sebesar 0,001 pada taraf kesalahan 
0,05 (5%). Kemudian, gain score rata-rata kelompok kontrol sebesar 6,5 (70,8-










A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang tidak dapat terpisahkan 
dalam seluruh proses belajar siswa di sekolah. Selama menuntut ilmu di sekolah, 
siswa sering diajarkan dan diberi tugas untuk menulis. Oleh karena itu, mereka 
diharapkan akan mempunyai wawasan yang lebih luas dan mendalam setelah 
melakukan kegiatan menulis. Menulis bukan merupakan kegiatan yang mudah. 
Dalam kegiatan menulis, sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara 
otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur 
(Tarigan 1983: 4).  
Salah satu wujud dari keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah menulis teks berita. Sesuai dengan standar kompetensi mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII semester dua dalam kegiatan menulis 
menyebutkan peserta didik harus mampu mengungkapkan bentuk rangkuman, 
teks berita, dan slogan/poster. Standar kompetensi tersebut dibagi menjadi tiga 
kompetensi dasar salah satunya yaitu siswa harus mampu menulis teks berita 
secara singkat, padat, dan jelas. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya suatu 
strategi dalam pembelajaran menulis teks berita agar membantu siswa 
menemukan pokok/inti berita. Terdapat banyak strategi dalam menulis teks berita 
salah satunya yaitu strategi Student Team Achievement Division (STAD).  
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Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara heterogen, yang 
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Diawali 
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan 
kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. STAD menekankan bahwa 
pentingnya sebuah kelompok karena didalam kelompok harus tercipta suatu kerja 
kooperatif antarsiswa untuk mencapai kemampuan akademik yang diharapkan. 
Fungsi dibentuknya kelompok adalah untuk saling meyakinkan bahwa setiap 
anggota kelompok dapat bekerjasama dalam belajar. Lebih khusus lagi untuk 
mempersiapkan semua anggota kelompok dalam menghadapi tes individu. 
Banyak siswayang cenderung mengalami kesulitan dalm menghadapi tes menulis 
teks berita ketika dikerjakan secara individu. Oleh karena itu, strategi STAD 
menjadi strategi yang tepat untuk menghadapi masalah ini. 
Berdasarkan uraian di atas, strategi STAD merupakan suatu strategi yang 
dapat memudahkan siswa dalam menulis teks berita dan menyenangkan bagi 
siswa. Oleh karena itu, pada kesempatan ini akan dibuktikan keefektifan strategi 
STAD dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah-masalah dalam 
penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dianggap sulit. 
2. Pembelajaran menulis teks berita pada SMP Negeri 2 Pambanan Klaten 
belum maksimal. 
3. Guru belum pernah menerapkan strategi STAD dalam pembelajaran menulis 
teks berita di Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. 
4. Perlu menguji keefektifan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks 
berita. 
5.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi diatas, agar tidak terlalu luas 
jangkauannya penelitian ini dibatasi pada masalah berikut. 
1. Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berrita dengan strategi STAD dan siswa Kelas VIII SMP Negeri 
2 Prambanan Klaten yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa 
strategi STAD. 
2. Keefektifan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, dapat ditemukan rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi 
STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa 
strategi STAD? 
2. Apakah strategi STAD efektif dalam pembelajaran menulis teks berita pada 
siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan penelitian 
ini sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis teks 
berita antara siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten yang 
mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi STAD dan siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita tanpa strategi STAD. 
2. Untuk membuktikan keefektifan strategi STAD dalam pembelajaran menulis 






F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru 
maupun siswa. Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh, yaitu manfaat teoretis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menghasilkan teori bahwa strategi STAD efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis teks berita di Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan 
Klaten. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang 
keefektifan strategi STAD pada pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat bagi guru, manfaat 
bagi siswa, dan manfaat bagi sekolah. Manfaat dari hasil penelitian ini dapat 
dirasakan oleh berbagai pihak seperti sekolah, tenaga pengajar, siswa, peneliti 
maupun calon peneliti yang lain. Manfaat yang dapat diperoleh pihak sekolah 
dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan masukan positif guna meningkatkan 
kualitas pendidikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 
bagi para pengajar dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis teks 
berita pada siswa Kelas VIII. Selain itu, manfaat yang diperoleh siswa yaitu dapat 
mempermudah mereka dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita 
serta memberikan pengelaman belajar yang mengkombinasikan keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak dan menulis. 
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G. Batasan Istilah 
1. Menulis merupakan suatu keterampilan bahasa yang digunakan untuk 
menyampaikan gagasan, pengalaman, perasaan secara menggunakan 
lambang/tulisan. 
2. Berita adalah laporan dari suatu kejadian berdasarkan fakta- fakta. Menulis 
teks berita merupakan suatu upaya menyampaikan informasi berdasarkan 
fakta sesuai dengan struktur dan unsur bahasa. 
3. Strategi STAD merupakan suatu strategi menekankan pada aktivitas dan 
interaksi antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.Guru 
yang menggunakan STAD mengajukan informasi akademik baru kepada 

























1. Pengertian Menulis 
Menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau 
menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. Menulis juga dapat 
diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi yang dituangkan dalam bentuk tulisan. 
Writing is where we learn to think (Graves, 2004,p.87) via (Jolene dkk., 2012: 3). 
Pendapat tersebut bermakna bahwa ketika seseorang menulis maka ia akan 
menuangkan ide/pikirannya ke dalam bentuk tulisan. Kegiatan menulis membuat 
seseorang terus belajar berpikir menemukan ide-ide yang nantinya akan menjadi 
sebuah paragraf yang memiliki makna.Selain itu Dalman (2015: 3) 
mengungkapkan bahwa 
“Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur 
yaitu, penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan 
pembaca”. 
 
Senada dengan Dalman, Suriamiharja dkk. (1997: 1) mendefinisikan 
menulis sebagai kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan melalui tulisan. 
Definisi ini tidak jauh berbeda dengan Mulyati (1997: 2.33) yang mengungkapkan 
menulis adalah menyampaikan ide atau gagasan, dan pesan dengan menggunakan 
lambang grafis (tulisan). Dari beberapa pengertian menulis di atas dapat 
disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan bahasa untuk 
menyampaikan ide menggunakan lambang grafis (tulisan). Pada bagian lain 
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Graves (dalam Jolene dkk, 2012: 3) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai 
proses menulis dan implikasinya terhadap siswa dan guru. 
Tabel 1: Proses menulis dan implikasinya terhadap siswa dan guru. 
The Process of Writing Implications for 
Student  
Implictions for Teachers 
 



































discover what they 
want to write. 
 
 Provides an 
opportunity to 











 Share writing with 








 Share with an 
audience 
 
 Coonect with our 
students and their 
interests 
 Guide students to 
research and choose 










 Guide students to 
develop their voices 
 
 




 Model peer revision 
strategies that help 
students to do 
further revision 
 
 Model strategies to 
enhance clarity of 
content 
 
 Give the opportunity 





Dari tabel di atas dapat kita ketahui proses menulis mencakup tahap 
sebelum menulis (harus menentukan tema dari tulisan yang akan dibuat), tahap 
membuat isi tulisan, selanjutnya tahap membuat draft kasar, tahap perbaikan 
tulisan dan terakhir publikasi.  
2. Tujuan Menulis 
Tujuan menulis menurut Semi (2004: 16) ada lima macam yakni: 
1) Untuk menceritakan sesuatu 
Menceritakan sesuatu maksudnya agar orang lain atau pembaca tahu apa 
yang dialami yang bersangkutan, tahu tentang impian-impian dan pemikiran 
penulis. 
2) Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai tulisan yang bersifat 
memberipetunjuk seperti petunjuk minum obat pada botol obat. Jawaban 
permasalahanpada surat pembaca di majalah atau koran. 
3) Untuk menjelaskan sesuatu 
Menulis merupakan sarana untuk menjelaskan sesuatu masalah atau 
keadaankepada pembaca secara gamblang. 
4) Untuk meyakinkan 
Maksudnya adalah untuk meyakinkan pembaca terhadap sesuatu produk, 






5) Untuk merangkum 
Maksudnya adalah membuat ringkasan dari sesuatu masalah atau bahan, 
menulis untuk membuat rangkuman biasanya dijumpai pada siswa maupun 
mahasiswadalam membuat ringkasan pelajaran. 
Setiap penulis atau pengarang pasti mempunyai pikiran atau gagasan 
yang ingin disampaikan kepada orang lain. Oleh karena itu, sebelum menulis, 
seorang penulis harus menentukan tujuan penulisan terlebih dahulu. Tujuan 
penulisan ini akan memudahkan seorang penulis mengomunikasikan idenya 
secara kronologis dan padu. Setiap jenis tulisan mengandung tujuan yang berbeda-
beda.  
Kegiatan menulis mempunyai tujuan khusus. Menurut Dalman (2015: 
13-14) tujuan menulis antara lain: 
a. Tujuan Penugasan 
Pada umumnya para pelajar menulis sebuah karangan dengan tujuan 
untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau lembaga. Bentuk tulisan ini 
biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas. 
b. Tujuan Estetis 
Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk 
menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun 
novel. Untuk itu penulis pada umumnya memperhatikan benar pemilihan kata atau 
diksi serta penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan 





c. Tujuan Penerangan 
Surat kabar maupun majalah merupakan tulisan yang memiliki tujuan 
penerangan. 
d. Tujuan Pernyataan diri 
Salah satu contoh tulisan dengan tujuan pernyataan diri yaitu surat 
perjanjian yang berisi pernyataan tertentu. 
e. Tujuan Kreatif  
Manusia sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama 
dalam menulis karya sastra. 
f. Tujuan Konsumtif 
Dalam hal ini penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca. 
Penulis lebih berorientasi pada bisnis. 
Tujuan penulisan yang terakhir menurut Hartig adalah problem solved 
purpose(tujuan pemecahan masalah). Dalam tulisan ini penulis ingin memecahkan 
masalah yang dihadapi. Penulis mengungkapkan gagasan atau ide- idenya agar 
dapat dimengerti oleh pembaca. Kegiatan menulis yang termasuk ke dalam 
problem solved purpose(tujuan pemecahan masalah) misalnya menulis skripsi, 
tesis, atau karya ilmiah. 
Gie (2002: 10) mengemukakan beberapa tujuan menulis dengan sejalan 
dengan aneka ragamnya keinginan seseorang antara lain ingin mendapat 
honorarium, mempengarui orang lain, mencerdaskan masyarakat, menghibur 
kanak-kanak, menenangkan kalbu, menyampaikan pengetahuan, atau untuk 
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sekedar menghabiskan waktu luang. Demikian telah diuraikan mengenai tujuan 
penulisan dari beberapa ahli atau pengamat bahasa. Dari beberapa tujuan 
penulisan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa sesungguhnya menulis hanya 
mempunyai empat tujuan yaitu menginformasikan, menghibur, mempengaruhi 
dan mengekspresikan diri. Meskipun demikian, belum merupakan suatu jaminan 
seseorang yang telah mengetahui tujuan menulis dapat menjadi penulis yang baik. 
Cara yang terbaik untuk bisa menjadi penulis yang baik adalah dengan langsung 
praktik dan banyak latihan menulis.  
3. Manfaat Menulis  
Bagi sebagian orang, menulis adalah kegiatan yang sangat berat dan 
membosankan. Tetapi, jika seseorang telah mencoba menulis dan menikmatinya 
maka mereka akan ketagihan. Jika satu hari saja tidak menulis, dia akan merasa 
ada sesuatu yang hilang. Menulis sebenarnya adalah aktivitas yang 
menyenangkan, baik dilakukan oleh siapa pun dan dimana pun. Seseorang akan 
mendapatkan banyak manfaat dengan menulis.  
Menurut Graves (dalam Akhadiah, dkk., 1997: 1.4) sedikitnya ada empat 
manfaat menulis antara lain, 1) menyumbang kecerdasan, 2) mengembangkan 
daya inovatif dan kreativitas, 3) menumbuhkan keberanian, 4) mendorong 
kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Berikut uraian secara 
singkat manfaat menulis menurut Graves. Menulis dapat menyumbang 
kecerdasan.Dalam menulis ada beberapa aspek yang harus diharmonikan menjadi 
satu kesatuan. Aspek–aspek itu meliputi pengetahuan tentang topik yang akan 
ditulis, penuangan pengetahuan ke dalam bahasa yang baik, kesesuian antara 
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corak wacana, dan kemampuan pembacanya serta penyajian yang selaras dengan 
konvensi atau aturan penulisan. Agar dapat menggabungkan aspek–aspek tersebut 
dengan baik, penulis harus mengembangkan level berpikir, tingkat mengingat, dan 
evaluasi. Pengembangan level berpikir, mengingat, serta mengevaluasi akan 
meningkatkan kecerdasan seseorang. Menulis dapat mengembangkan daya 
inovatif dan kreativitas. Berbeda dengan membaca, dalam menulis seseorang 
harus menyiapkan diri dengan segala sesuatunya yang meliputi unsur mekanik 
tulisan yang benar. Sebagai seorang penulis, harus siap dengan segala penilaian 
dan tanggapan dari para pembaca baik yang sifatnya positif maupun negatif. 
Menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Agar 
dapat menjadi penulis yang baik seseorang harus mempunyai pengetahuan yang 
banyak. Dalam hal ini, dibutuhkan kemauan dan kemampuan untuk 
mengumpulkan sejumlah informasi agar tulisannya kelak dapat diterima di hati 
para pembaca. 
Sementara itu, Percy (dalam Gie 2002: 21) mengemukakan sedikitnya 
ada enam manfaat kegiatan menulis atau mengarang, antara lain 1) sarana untuk 
pengungkapan diri, 2) sarana untuk pemahaman, 3) sarana untuk membantu 
mengembangkan kepuasan pribadi, 4) sarana untuk meningkatkan kesadaran dan 
penerapan terhadap lingkungan sekeliling seseorang, 5) sarana untuk keterlibatan 
secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah, dan 6) sarana. 
Menulis akan membuat seseorang mampu menyebarkan gagasan yang 
baik dan mencerahkan, serta membuat seseorang menjadi mandiri (Tabroni 2007: 
50). Lebih lanjut, Tabroni mengemukakan beberapa manfaat menulis, antara lain 
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1) menularkan ide yang bermanfaat kepada khalayak luas, 2) memicu semangat 
berwirausaha dan mendidik orang untuk mandiri, 3) sarana berbagi pengalaman,4) 
mempunyai pengaruh yang abadi, serta 5) dapat menyalurkan aspirasi dan unek–
unek kepada pemerintah.  
Penjelasan beberapa ahli menyatakan bahwa menulis dapat 
mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan. Manfaat itu tidak hanya bagi 
penulis itu tetapi juga bagi pembacanya. Inilah alasan mengapa kegiatan menulis 
begitu digemari tidak hanya masyarakat awam maupun penulis sendiri.  
 
B. Teks Berita 
1. Definisi Teks Berita 
Berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta 
yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media 
massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum (Barus, 2010: 26). Sumadiria 
(2005: 65) mendefinisikan berita sebagai laporan tercepat mengenai ide atau fakta 
terbaru yang benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui 
media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media internet. 
Djuraid (2007: 9) mendefinisikan berita sebuah laporan atau 
pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat 
umum dan baru saja terjadi dan disampaikan oleh wartawan di media 
massa.Menurut Djuraid, faktor peristiwa atau keadaan menjadi pemicu utama 
terjadinya sebuah berita. Dengan kata lain, peristiwa dan keadaan itu merupakan 
fakta atau kondisi yang sesungguhnya terjadi, bukan rekaan, atau fiksi.  
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Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa dari suatu kejadian 
yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta 
menyangkut kepentingan mereka itu (Nasution dalam Alief 2008: 1). Nasution 
juga menambahkan berita merupakan laporan tentang peristiwa-peristiwa yang 
terjadi yang ingin diketahui oleh umum, dengan sifat aktual, terjadi di lingkungan 
pembaca, mengenai tokoh terkemuka, akibat peristiwa tersebut berpengaruh 
terhadap pembaca. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa berita adalah laporan mengenai suatu kejadian atau fakta yang 
sedang hangat dibicarakan di masyarakat umum dan disampaikan dengan bahasa 
yang jelas, singkat, menarik, sederhana, dan terbaru serta dapat dipublikasikan. 
 
2. Unsur Berita 
Teks berita memiliki unsur-unsur pokok yang harus dipenuhi. Unsur 
unsur tersebut dikenal dengan formula (rumusan) 5W+1H. Berikut ringkasan dari 
formula yang dimaksud. 
a. Who: berita harus mempunyai sumber yang jelas. Jadi penekanannya adalah 
sumber berita itu. “Siapa” bisa mengacu kepada individu, kelompok, atau 
lembaga. Tidak diperbolehkan membuat berita yang tidak jelas sumbernya. 
Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya membuat berita akan diragukan 
kebenaran, kecermatan, dan ketelitiannya. 
b. What: setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk 
mengetahui”apa”yang dikatakannya: who to say what. Dengan kata lain,”apa” 
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adalah mencari tahu hal yang menjadi topik berita tersebut. Jika menyangkut 
peristiwa atau kejadian, yang menjadi apa adalah kejadian atau peristiwa itu. 
c. Where: berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian ”dimana” terjadinya 
peristiwa atau fakta itu. 
d. When: unsur penting berikutnya yang harus dikandung sebuah berita 
adalah”kapan”terjadinya peristiwa tersebut. 
e. Why: kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
”mengapa”peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan tujuan untuk 
memenuhi rasa ingin tahu pembaca mengenai penyebab terjadinya suatu 
peristiwa. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi begitu saja dan selalu punya 
alasan mengapa bisa terjadi.  
f. How: “bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan oleh 
pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui mengapa suatu peristiwa 
terjadi tentu akan menuntut lebih jauh tentang “bagaimana” persisnya 
peristiwa itu terjadi (Barus, 2010: 36). 
Badjuri (2010: 86) menyatakan ada empat unsur peristiwa berita yaitu: 
1. Peristiwa merupakan perubahan keadaan 
2. Peristiwa yang dilaporkan telah terjadi 
3. Peristiwa tersebut dilaporkan wartawan 
4. Peristiwa tersebut berkaitan dengan kepentingan umum dan minat masyarakat 
Sebuah berita juga harus memenuhi kriteria kelayakan berita. Beberapa 
kriteria kelayakan berita adalah sebagai berikut. 
17 
 
a. Significance, yaitu kejadian yang kemungkinan mempengaruhi kehidupan 
banyak orang atau kejadian yang memberi akibat terhadap kehidupan 
pembaca. 
b. Magnitude, yaitu kejadian yang berakibat bagi pembaca secara luas 
c. Timeliness, yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi atau 
baru dikemukakan. 
d. Proximity, yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca, baik geografis maupun 
emosional.  
e. Prominence, yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh 
pembaca, seperti orang, benda, atau tempat 
f. Human interest, yaitu kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi 
pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa, 
atau orang besar dalam situasi biasa (Siregar, dkk. 1998: 27-28) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menulis 
berita harus memenuhi usur 5W+1H. Selain itu, berita juga harus memenuhi 
unsur kelayakan berita yaitu penting, besar, keberwaktuan, kedekatan, ketenaran, 
dan manusiawi. Dengan demikian, berita yang harus ditulis menjadi teks berita 
yang singkat, padat, jelas, dan sesuai unsur. 
3. Struktur Teks Berita 
Teks berita memiliki anatomi seperti layaknya tubuh manusia. Menurut 
Budiman (2012) anatomi berita terdiri atas: kepala berita (Headline), waktu (Date 
line), teras (Lead), tubuh (Body), kaki (Leg). Jika diibaratkan manusia, berita 
adalah keseluruhan organ yang membentuk tubuh. Bagian tubuh manusia paling 
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atas adalah kepala, sedangkan bagian kepala pada berita, diberi nama judul. 
Bagian tubuh berita masih terbagi lagi dalam tiga bagian, yaitu bagian paling 
penting diletakkan paling atas di bawah judul namanya teras berita (lead). Hal 
tersebut biasa dinamakan pembukaan.  
Di bawah lead ada perangkai. Perangkai adalah bagian berita yang 
tingkat kepentingannya di bawah lead, disebut bridge. Di bawah bridge disebut 
body atau tubuh berita. Tubuh berita adalah bagian yang tingkat kepentingannya 
cukup letaknya di bawah bridge. Terakhir adalah kaki berita yang berfungsi 
sebagai penutup berita. Di antara semua anatomi yang disebutkan, leg adalah 
bagian yang tingkat kepentingan paling kecil. Leg sifatnya hanya mengakhiri 
berita, maka disebut penutup. Adapun dateline berada pada keseluruhan berita. 
Dateline menyangkut waktu dan tempat. Semua unsur berita tidak bisa terlepas 
dari unsur waktu dan tempat. Bahkan itulah inti suatu berita.  
 




4. Tujuan dan Manfaat Berita 
Menurut Badjuri (2000: 87) tujuan dan manfaat berita adalah untuk 
diketahui khalayak peristiwa, kejadian atau pendapat (gagasan) yang disampaikan 
secara singkat, padat, dan atraktif, agar khalayak sadar dan dapat mengambil 
kebijakan-kebijakan tertentu bagi siapapun. 
 
C. Strategi Student Team Achievement Division (STAD) 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkin (dalam Slavin, 1995) merupakan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang 
cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
1. Pengertian STAD 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa 
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan 
catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan 
Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara 
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siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.Guru yang menggunakan STAD 
mengajukan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu mengunakan 
presentasi verbal atau teks.  
2. Langkah-Langkah Strategi STAD 
Menurut Slavin (dalam Noornia, 1997: 21) ada lima komponen utama 
dalam pembelajaran kooperatif metode STAD, yaitu:  
a. Penyajian Kelas 
Penyajian Kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru secara 
klasikal dengan menggunakan presentasi verbal atau teks.Penyajian difokuskan 
pada konsep-konsep dari materi yang dibahas.Setelah penyajian materi, siswa 
bekerja pada kelompok untuk menuntaskan materi pelajaran melalui tutorial, kuis 
atau diskusi. 
b. Menetapkan siswa dalam kelompok  
Kelompok menjadi hal yang sangat penting dalam STAD karena didalam 
kelompok harus tercipta suatu kerja kooperatif antar siswa untuk mencapai 
kemampuan akademik yang diharapkan. Fungsi dibentuknya kelompok adalah 
untuk saling meyakinkan bahwa setiap anggota kelompok dapat bekerja sama 
dalam belajar. Lebih khusus lagi untuk mempersiapkan semua anggota kelompok 
dalam menghadapi tes individu. Kelompok yang dibentuk sebaiknya terdiri dari 
satu siswa dari kelompok atas, satu siswa dari kelompok bawah dan dua siswa 
dari kelompok sedang. Guru perlu mempertimbangkan agar jangan sampai terjadi 
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pertentangan antar anggota dalam satukelompok, walaupun ini tidak berarti siswa 
dapat menentukan sendiri teman sekelompoknya. 
c. Tes dan Kuis   
Siswa diberi tes individual setelah melaksanakan satu atau dua kali 
penyajian Kelas dan bekerja serta berlatih dalam kelompok. Siswa harus 
menyadari bahwa usaha dan keberhasilan mereka nantinya akan memberikan 
sumbangan yang sangat berharga bagi kesuksesan kelompok.  
d. Skor peningkatan individual  
Skor peningkatan individual berguna untuk memotivasi agar bekerja 
keras memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil 
sebelumnya.Skor peningkatan individual dihitung berdasarkan skor dasar dan skor 
tes.Skor dasar dapat diambil dari skor tes yang paling akhir dimiliki siswa, nilai 
pretes yang dilakukan oleh guru sebelumnya melaksanakan pembelajaran 
kooperatif metode STAD. 
e. Pengakuan kelompok  
Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan penghargaan atas 
usaha yang telah dilakukan kelompok selama belajar.Kelompok dapat diberi 
sertifikat atau bentuk penghargaan lainnya jika dapat mencapai kriteria yang telah 
ditetapkan bersama. Pemberian penghargaan ini tergantung dari kreativitas guru. 
f. Mengembalikan kumpulan kuis yang pertama 




D. Kebaikan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD  
Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, 
begitu juga dengan cooperative learning. Menurut Slavin dalam Hartati (1997: 
21) cooperative learning mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:  
Kelebihan:  
a. Dapat mengembangkan prestasi siswa, baik hasil tes yang dibuat guru maupun 
tes baku.  
b. Rasa percaya diri siswa meningkat, siswa merasa lebih terkontrol untuk 
keberhasilan akademisnya.  
c. Strategi kooperatif memberikan perkembangkan yang berkesan pada hubungan 
interpersonal di antara anggota kelompok yang berbeda etnis.  
 
E. Pembelajaran Menulis Teks Berita Menggunakan Strategi STAD 
Tahap-tahap pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi 
STAD adalah sebagai berikut. 
a. Penyajian Kelas 
Penyajian Kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru secara 
klasikal dengan menggunakan presentasi verbal atau teks. 
b. Menetapkan siswa dalam kelompok  
Kelompok menjadi hal yang sangat penting dalam STAD karena didalam 
kelompok harus tercipta suatu kerja kooperatif antar siswa untuk mencapai 
kemampuan akademik yang diharapkan. Pada tahap ini guru membagi siswa 
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menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari lima anak yang 
telah dibagi berdasarkan peringkat Kelas.Kegiatan siswa aalah menentukan unsur- 
unsur pokok berita setelah mengamati gambar peristiwa alam yang diberikan oleh 
guru. Guru menekankan kepada siswa agar setiap siswa saling membantu siap 
anggota. 
c. Tes dan Kuis   
Siswa diberi tes individual untuk menulis teks berita setelah 
melaksanakan penyajian kelas dan bekerja serta berlatih dalam kelompok.  
d. Skor peningkatan individual  
Skor peningkatan individual berguna untuk memotivasi agar bekerja 
keras memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil 
sebelumnya.Skor peningkatan individual dihitung berdasarkan skor dasar dan skor 
tes.Skor dasar dapat diambil dari skor tes yang paling akhir dimiliki siswa, nilai 
pretes yang dilakukan oleh guru sebelumnya melaksanakan pembelajaran 
kooperatif metode STAD. 
e. Pengakuan kelompok  
Guru memberikan penghargaan kepada masing- masing kelompok sesuai 
dengan kinerja kelompok. 
f. Mengembalikan kumpulan kuis yang pertama 






F. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Model 
Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Student Team 
Achievement Divisions (STAD)(Kuasi Eksperimen terhadap Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Soreang Kabupaten Bandung) merupakan jurnal penelitian yang 
dilakukan oleh Endah Gina Asri (2013) menghasilkan kesimpulan: 
a. Kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis puisi sebelum mendapat 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD hasilnya lebih rendah bila dibandingkan dengan sesudah mendapat 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran tipe STAD 
sehingga model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat diterima. 
b. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil yang diperoleh siswa 
sebelum dan sesudah mendapat pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dari kesimpulan yang diperoleh pada penelitian di atas, strategi 
kooperatif tipe STAD dapat diterima dengan baik dengan hasil yang 
signifikan.Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dibuat oleh peneliti 
karena terdapat persamaaan pada strategi yang digunakan yaitu strategi kooperatif 
tipe STAD digunakan dalam pembelajaran menulis. 
Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian yang berjudul 
“Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Perlakuan Model 
Penelitian Sosial dan Model Penelitian Hukum Siswa SMA Kelas IPA dan 
IPS”oleh Herniningsih,dkk (2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pembelajaranmenulis teks berita siswa SMA Kelas IPA cocok dengan model 
penelitian sosial maupun model penelitian hukum, sedangkan siswa di Kelas IPS 
cocok dengan model penelitian sosial, tetapi kurang cocok dengan model 
penelitian hukum. Persamaan antara penelitian tersebut adalah sama-sama 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dan menggunakan aspek keterampilan 
menulis teks berita. 
 
G. Kerangka Pikir 
Banyaknya anggapan bahwa menulis teks berita merupakan hal yang 
sulit,mengharuskan guru memilih strategi yang tepat untuk siswanya. Dalam hal 
ini, strategi yang cocok adalah strategi kooperatif STAD. Strategi ini lebih efektif 
jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan siswa. Efektif atau tidaknya 
strategi kooperatif STAD dalam pembelajaran menulis teks berita dapat dilihat 
dari hasil pengukuran berupa tes kemampuan menulis. Strategi ini dianggap 
efektif jika hasil pengukuran kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
hasil pengukuran kelompok kontrol. Hasil pengukuran tersebut juga harus 










Berdasarkan kerangka pikir di atas, rumusan hipotesisnya sebagai 
berikut. 
1. Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita dengan strategi kooperatif STAD dan siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Prambanan Klaten yang mengikuti pembelajaran menulis teks 
berita tanpa strategi kooperatif STAD. 
2. Strategi kooperatif STAD efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 



















A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah 
metodeeksperimen. Penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode 
sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. 
Desain penelitian ini adalah prates, pascates, dan control group design (Arikunto, 
2010: 125). Gambar desain dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Tabel 2: Desain Penelitian Pretes, Postes Kelompok Eksperimendan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok Pretes Perlakuan Postes 
Eksperimen (E) O1  X O2 
Kontrol (K) O3  O4 
 
Keterangan: 
E : kelompok eksperimen 
K : kelompok kontrol 
X : penggunaan strategi STAD 
O1 : nilai pretes kelompok eksperimen 
O2 ; nilai postes kelompok eksperimen 
O3 : nilai pretes kelompok kontrol 
O4 : nilai postes kelompok Kontrol 
 
Pada penelitian ini, prates berfungsi untuk mengukur kemampuan awal 
siswa menulis teks berita, sedangkan postes berfungsiuntuk mengukur 
kemampuan akhir siswa dalam menulis teks berita setelah diberikan perlakuan 
pembelajaran. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan 
dengan strategi STAD, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan dengan strategi STAD. Pembelajaran ini dilakukan pada 
Kelas kelompok kontrol dibiarkan alami seperti keseharian guru dalam mengajar.  
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B. Paradigma Penelitian 
Paradigma adalah pandangan atau model, pola pikir yang dapat 
menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan 
antara satu variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskan 
masalah penelitiannya, pemilihan teori ysng relevan, rumusan hipotesis yang 
diajukan, metode/strategi penelitian, instrumen penelitian, teknik analisa yang 
digunakan, serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 1992: 23). Paradigma 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut.  




Gambar 2: Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen 
 




 Gambar 3: Paradigma Penelitian Kelompok kontrol 
 Berdasarkan desain dan paradigma penelitian di atas, masing-masing 
kelompok dikenai pengukuran prates dan postes. Manipulasi eksperimen 
menggunakan strategi STAD pada kelompok eksperimen dan tanpa menggunakan 















C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) yang 
mempengaruhi atau variabel penyebab dan variabel terikat (Y) yaitu variabel 
akibat atau variabel terikat. 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas sering disebut sebagai variabel independen, stimulus, 
prediktir,antecendent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2013: 64). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 
strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita (X). 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel dependen, output, 
criteria, dan konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:64). 
Variabel terikat dalam penelitian adalah kemampuan menulis teks berita (Y) tanpa 
menggunakan strategi STAD pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan 
Klaten. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan: 
1. Waktu: Maret – April 2016 




E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan 
Klaten, yaitu: 
Tabel 3: Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 20 siswa 
VIII B 20 siswa 
VIII C 20 siswa 
VIII D 20 siswa 
Jumlah: 80 siswa 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010:174). Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menentukan sampel 
penelitian adalah random sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara acak, hasilnya: 
Tabel 4: Sampel Penelitian 
Kelompok Kelas Jumlah Siswa 
Kelompok Eksperimen VIII A 20 Siswa 
Kelompok Kontrol VIII B 20 Siswa 




F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Sebelum Eksperimen  
Tahap sebelum penlitian dilakukan dengan pretes berupa tes kemampuan 
menulis teks berita terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretes 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks berita 
baik pada kelompok kontrol maupun eksperimen. Pretes pada kelompok 
eksperimen diikuti oleh 20 siswa, sedangkan pada kelompok kontrol diikuti oleh 
20 siswa. 
 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah pretes dilakukan pada dua kelompok dan dianggap memiliki 
kemampuan yang sama, selanjutnya adalah pemberian perlakuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks berita yang dimiliki siswa. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi STAD 
dalam pembelajaran menulis teks berita, sedangkan untuk kelompok kontrol 
pembelajaran dilakukan tanpa pemberian perlakuan strategi STAD. 
a. Kelompok Eksperimen  
Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi STAD. Kelompok 
eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII A yang berjumlah 20 
siswa. Pada kelompok eksperimen, guru bertindak sebagai pelaku manipulasi 
belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksud adalah pemberian perlakuan 
menggunakan strategi STAD dan siswa sebagai sasaran manipulasi. Pada 
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kelompok eksperimen dilakukan satu kali pretes, empat kali perlakuan 
menggunakan strategi STAD, dan satu kali postes. 
b. Kelompok Kontrol  
Kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita tanpa menggunakan strategi STAD. Pembelajaran menulis 
teks berita pada kelompok kontrol dilaksanakan secara alami seperti keseharian 
guru dalam mengajar. Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa Kelas 
VIII B yang berjumlah 20 siswa. Pada kelompok kontrol dilakukan satu kali 
pretes, empat kali pembelajaran, dan satu kali postes. Berikut adalah jadwal 
penelitian kelompok eksperimen dan kontrol pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Prambanan. 
Tabel 5: Jadwal Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
No. Kegiatan Kelompok 
Eksperimen 
Kegiatan Kelompok Kontrol 
1.  Senin, 27 Maret 
2016 
Prates Senin, 27 Maret 
2016 
Prates 






Jumat, 1 April 
2016 
Pembelajaran 1 






Senin, 4 April 
2016 
Pembelajaran 2 






Jumat, 8 April 
2016 
Pembelajaran 3 






Jumat, 12 April 
2016 
Pembelajaran 4 
7.  Jumat, 15 April 
2016 







3. Tahap Sesudah Eksperimen 
Pada tahap ini, pada kelompok eksperimen setelah mendapat perlakuan, 
langkah selanjutnya adalah pemberian postes. Pemberian postes ini bertujuan 
untuk mengetahui ketercapaian peningkatan kemampuan menulis teks berita 
setelah diberikan perlakuan. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui apakah 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Postes pada kelompok eksperimen diikuti oleh 20 
siswa, sedangkan pada kelompok kontrol diikuti oleh 20 siswa. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilki oleh 
individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Tes tersebut meliputi kemampuan 
menulis teks berita. Tes kemampuan menulis teks beita dalam penelitian ini 
berbentuk penugasan/kerja proyek terhadap siswa untuk membuat teks berita. 
Aspek-aspek yang dinilai dalam teks berita sesuai dengan kriteria penilaian 
meliputi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik.  
Skor diperoleh dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan 
instrumen yang telah dibuat. Penelian dilakukan dengan penilaian ulang. Hal yang 
harus dilakukan terlebih dahulu yaitu menilai hasil teks berita siswa dengan 
menggunakan kriteria penilaian yang sudah dibuat dengan modifikasi. Modifikasi 
34 
 
dilakukan agar rubrik penilaian lebih tepat dan sesuai dengan kegiatan menulis 
teks berita. Hasil modifikasi rubrik penilaian pada lampiran 2. 
2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Penelitian eksperimen ini menggunakan validitas isi oleh ahli (expert 
judgment). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli dan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. Groundlund 
(via  Nurgiyantoro, 2012:155) menyatakan bahwa validitas isi adalah penentuan 
seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan 
terhadap ranah tugas yang diukur. Guna memenuhi validitas isi sesuai dengan 
pengertian di atas, instrumen berupa tes disusun berdasarkan terampil tidaknya 
siswa mengembangkan gagasannya dalam menulis teks berita. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kinerja menulis teks berita dengan menggunakan strategi STAD. Tes kinerja 
menulis teks berita akan menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa sendiri. Hal yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 








I. Teknik Analisis Data  
1. Prasyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian sebagai prasyaratan analisis data. Uji normalitas sebaran data 
dilakukan untuk menguji kenormalan sebaran data nilai menulis teks 
berita.Sebaran data dinyatakan memiliki distribusi normal jika nilai p yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikasi 5%). 
Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel dari 
populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Data dinyatakan homogen jika nilai signifikasi hasil penghitungan 
lebih besar dari derajat signifikasi yang ditetapkan, yaitu 0,5 (5%). Uji normalitas 
sebaran data dan uji homogenitas varian dilakukan dengan bantuan program 
konputer SPSS versi 16.0. 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik uji-t atau t-
test. Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan 
antara kelompok eksperimen yang telah mendapat pembelajaran menulis teks 
berita dengan strategi STAD dan kelompok kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran menulis teks berita tanpa menggunakan strategi STAD. Teknik 
analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Apabila t-hitung lebih 
kecil dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%, berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor rerata postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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Perbedaan antara skor pretes dan postes dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menjadi tolok ukur peningkatan skor dari kedua kelompok tersebut. 
J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut dengan hipotesis nol, yaitu hipotesis 
yang diuji dengan perhitungan statistik (Arikunto, 2010: 74). Hipotesis ini 
mempunyai bentuk dasar yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua 
variabel atau tidakadanya pengaruh variabel X dan variabel Y yang akan diteliti. 
Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut. 
1. H0 : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 
mendapatkan pembelajaran menulis teks berita dengan strategi STAD dan 
kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis teks berita tanpa 
menggunakan strategi STAD. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mendapatkan 
pembelajaran menulis teks berita dengan strategi STAD dan kelompok yang 
mendapatkan pembelajaran menulis teks berita tanpa menggunakan strategi 
STAD. 
µ1 : Penggunaan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita.  





2. H0 : µ1 = µ2 
Ha : µ1 > µ2 
Keterangan: 
H0 : Strategi STAD tidak efektif dalam pembelajaran menulis teks berita siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten.  
Ha : Strategi STAD efektif dalam pembelajaran menulis teks berita siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten.  
µ1 : Penggunaan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita.  


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan  antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan 
Klaten pada pembelajaran menulis teks berita. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
untuk menguji keefektifan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita 
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. Data dalam penelitian ini 
meliputi data pretes dan data postes. Data skor awal diperoleh melalui kegiatan 
prates menulis teks berita. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok 
ekperimen disajikan sebagai berikut. 
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Data Pretes Pembelajaran  Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelas yang mengikuti pembelajaran menulis 
teks berita tanpa menggunakan strategi STAD. Sebelum kelompok kontrol 
melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretes berupa tes berita. 
Subjek pada kelompok kontrol sejumlah 20 siswa. Dari hasil pretes menulis teks 






Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Keterampilan Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 






1. 50-55 1 5 1 5 
2. 56-61 6 30 7 35 
3. 62-67 5 20 12 60 
4. 68-73 6 30 18 90 
5. 74-79 2 10 20 100 
Total 20 100   
 
Data pretes kelompok kontrol diolah dengan bantuan komputer program 
SPSS 16.0 dan diperoleh skor rata-rata sebesar 64.3000; modus 68,00; skor tengah 
64,00; dan simpangan baku  sebesar 6,62610. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 8-11. Pemerolehan skor tertinggi pada Kelas kontrol 
sebanyak satu siswa, sedangkan pemerolehan skor terendah sebanyak dua siswa.  
Data pada Tabel 6 disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
 





Berdasarkan Tabel 6 dan histogram Gambar 4, dapat diketahui 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok kontrol. 
Kategori kecenderungan perolehan skor pretes pembelajaran menulis teks berita 
kelompok kontrol berdasarkan statistik di atas dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
Tabel 7: Kategori Perolehan Skor Prates Keterampilan MenulisTeks Berita   
Kelompok Kontrol SMP Negeri 2 Prambanan 
 






1. Rendah <55 1 5 1 5 
2. Sedang 60-74 17 85 18 90 
3. Tinggi >74 2 10 20 100 
 
Tabel kategori perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok kontrol di atas 
disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 5:DiagramPie Kategori Perolehan Skor Postes Keterampilan 





b. Data Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi STAD. Sebelum 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes 
berupa tes menulis teks berita. Subjek pada kelompok ini sejumlah 20 siswa. Hasil 
pretes menulis teks berita, diperoleh nilai tertinggi adalah 73 dan terendah adalah 
50.  
 Menggunakan program komputer SPSS 16.00 diketahui bahwa nilai mean 
yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretes sebesar 60,95; mode 
sebesar 60; median 60, dan simpangan baku sebesar 7,21457. Distribusi frekuensi 
nilai pretes menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat sebagai 
berikut. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor PretesMenulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 






1. 50-54 5 25 5 25 
2. 55-59 2 10 7 35 
3. 60-64 6 30 13 65 
4. 65-69 3 15 16 80 
5. 70-75 4 20 20 100 







Data pada Tabel 8 disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 8 dan histogram Gambar 6, dapat diketahui 
kecenderungan perolehan skor prates keterampilan menulis teks berita kelompok 
kontrol. Kategori kecenderungan perolehan skor pretes pembelajaran menulis teks 








Tabel 9: Kategori Perolehan Skor Pretes Keterampilan MenulisTeks Berita  
Kelompok Eksperimen 
 






1. Rendah <54 5 25 5 25 
2. Sedang 55-69 11 55 16 80 
3. Tinggi >70 4 20 20 100 
 
Tabel kategori perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok 
eksperimen di atas disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 7:  DiagramPie Kategori Perolehan Skor Postes Keterampilan 





c. Data Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Postes dilaksanakan untukk melihat tingkat pencapaian kemampuan 
menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
STAD adalah sejumlah 20 siswa. Dari hasil menulis teks berita saat postes 
diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 dan nilai terendah 
adalah 60.  
Menggunakan program komputer SPSS 16.00 diketahui bahwa nilai 
mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretes sebesar 70,80; 
mode sebesar 73; median 70,50, dan simpangan baku sebesar 3,79196. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. Distribusi frekuensi 
nilai pretes menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat sebagai 
berikut. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Postes Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol 






1. 60-63 1 5 1 5 
2. 64-67 1 5 2 10 
3. 68-71 9 45 11 55 
4. 72-75 8 40 19 95 
5. 76-79 1 5 20 100 






Data pada Tabel 10 dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan Tabel 10 dan histogram Gambar 8, dapat diketahui 
kecenderungan perolehan skor postes keterampilan menulis teks berita kelompok 
eksperimen. Kategori kecenderungan perolehan skor pretes pembelajaran menulis 








Tabel 11: Kategori Perolehan Skor Pretes Keterampilan MenulisTeks Berita 
Kelompok Eksperimen SMP Negeri 2 Prambanan 
 






1. Rendah <63 1 5 1 5 
2. Sedang 64-75 18 90 19 95 
3. Tinggi >76 1 5 20 100 
 
Tabel kategori perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok 
eksperimen di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 9:  DiagramPie Kategori Perolehan Skor Postes Keterampilan  




d. Data Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Postes dilaksanakan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan 
menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
STAD adalah sejumlah 20 siswa. Dari hasil menulis teks berita saat postes 
diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 dan nilai terendah 
adalah 60.  
Menggunakan program komputer SPSS 16.00 diketahui bahwa nilai 
mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretes sebesar 70,90; 
mode sebesar 70; median 70, dan simpangan baku sebesar 4,45917. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. Distribusi frekuensi 
nilai pretes menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 






1. 60-63 1 5 1 5 
2. 64-67 1 5 2 10 
3. 68-71 10 50 12 60 
4. 72-75 5 5 17 85 
5. 76-79 3 15 20 100 










Data pada Tabel 12 dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 10: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 12 dan histogram Gambar 10, dapat diketahui 
kecenderungan perolehan skor pretes keterampilan menulis teks berita kelompok 
kontrol. Kategori kecenderungan perolehan skor prates pembelajaran menulis teks 
berita kelompok kontrol berdasarkan statistik di atas disajikan pada Tabel 13 
berikut. 
Tabel 13: Kategori Perolehan Skor Pretes Keterampilan MenulisTeks Berita 
Kelompok Eksperimen SMP Negeri 2 Prambanan 
 






1. Rendah <63 1 5 1 5 
2. Sedang 64-75 16 80 17 85 




Tabel kategori perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok 
eksperimen di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 11:  DiagramPie Kategori Perolehan Skor Postes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
e. Rangkuman Hasil Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretes dan postes menulis teks 
berita pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah subjek, 
mean, mode, dan median. Rangkuman hasil analisis statistik deskriptif nilai pretes 
dan postes kedua kelompok disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 14: Hasil Uji Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Pretes dan Postes  
                Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 












Subjek 20 20 20 20 
Mean 64,3 60.95 70,8 70,9 
Mode 68 60 73 70 
Median 64 70,5 60 70 
Nilai Tertinggi 75 73 78 78 
Nilai Terendah 50 50 60 60 
 
Berdasarkan tabel 14 di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat pretes, 
nilai rata-rata kelompok kontrol lebih besar daripada kelompok eksperimen. Pada 
saat postes, nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai pada kelompok 
eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, walaupun kedua kelompok 
tersebut mengalami peningkatan nilai. 
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
Uji syarat analisis dilakukan sebelum dilakukan analisis data. Uji 
persyaratan analisis meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varian. Hasil uji normalitas sebasaran data dan uji homogenitas varian pada 




a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk menguji kenormalan sebaran 
data nilai menulis teks berita. Sebaran data dinyatakan memiliki distribusi normal 
jika nilai p yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari 0,5 (taraf signifikasi 
5%). Pengujian normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan komputer 
SPSS  16.0. Hasil perhitungan uji normalitas sebesar data dapat disajikan pada 
tabel 15 berikut. 
Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pretes dan Postes 








1. Pretes Kelompok Kontrol 0,112 0,967 
p> 0,05 
= normal 
2. Postes Kelompok Kontrol 0.197 0,904 
p> 0,05 
= normal 
3. Pretes Kelompok Eksperimen 0,115 0,946 
p> 0,05 
= normal 




Berdasarkan data hasil uji normalitas sebaran pada Tabel 15, diketahui 
bahwa distribusi data skor pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov dan Shapiro 
Wilkadalah normal. Kesimpulan tersebut dapat ditarik dengan melihat perolehan 
nilai p yang lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05) pada skor pretes dan 
postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil penghitungan 





a. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran, dilaksanakan uji 
homogenitasvarian. Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi 
hitung lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0.05). Uji 
homogenitas varian dilakukan pada data skor pretes dan postes kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Penghitungan uji homogenitas varian dibantu dengan 
program SPSS 16.0. Berikut ini rangkuman hasil uji homogenitas varian data 
pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 16: Hasil Uji Homogenitas Varian Skor Pretes dan Postes Kelompok 





df1 df2 Sig. Keterangan 
Pretes 0,135 1 38 0,715 
Sig. > 0,05 
= homogen 
Postes 0,635 1 38 0,430 
Sig. > 0,05 
= homogen 
  
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretes dan postes yang 
disajikan pada Tabel 15, dapat diketahui bahwa hasil signifikansi data pretes dan 
postes lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0.05). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretes dan postes keterampilan 
menulis teks berita dalam penelitian ini memiliki varian yang homogen atau tidak 
memiliki perbedaan varian. Hasil uji homogenitas varianselengkapnya disajikan 






3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk menguji perbedaan antara pembelajaran 
menulis teks berita kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi STAD dengan 
kelompok eksperimen yang menggunakan strategiSTAD siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Prambanan Klaten. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. 
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 20.0. 
Syarat data dinyatakan signifikan apabila nilai plebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05 (5%). Berikut ini adalah hasil analisis data dengan menggunakan uji-t dan 
gain score. 
a. Uji-t Sampel Bebas 
 Uji-t sampel bebas digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan program computer 
SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari taraf 
kesalahan 0,05 (5%). 
1) Uji-t Nilai Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen  
Uji-t skor pretes keterampilan menulis teks berita dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis teks berita pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum dikenai perlakuan. Berikut 
ini rangkuman hasil uji-t pretes keterampilan menulis teks berita kelompok 




Tabel 17:  Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Keterampilan Menulis Teks 
Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data thitung Df P Keterangan 
Pretes Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
0,948 38 0,349 p> 0,05= tidak 
signifikan 
Hasil penghitungan uji-t skor prates tersebut menunjukkan nilai thitung  
sebesar 0,948 dengan df 38 dan diperoleh nilai p sebesar 0,349 pada taraf 
signifikansi 5% (0,05). Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,349> 
0,05) yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks 
berita yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
sebelum diberi perlakuan. Dengan kata lain, kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki tingkat keterampilan menulis teks berita yang sama. Hasil 
uji-t skor prates kelompok kontrol dan eksperimen selengkapnya disajikan pada 
lampiran 15. 
2) Uji-t Skor PostesKeterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
danKelompok Eksperimen 
Uji-t postes keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol dan 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan 
menulis teks berita setelah kedua kelompok tersebut mendapatkan perlakuan. 
Perlakuan pada kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi STAD , sedangkan 
perlakuan pada kelompok eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan strategi 
STAD. Rangkuman hasil uji-t skor postes keterampilan menulis teks berita 




Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Postes Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Data thitung df p Keterangan 
Postes Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
2,210 51 0,004 
p< 0,05 = 
signifikan 
Berdasarkan Tabel 18, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,015 
dengan df 62 dan diperoleh nilai p sebesar 0,004. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,004 < 0,05) yang berarti skor postes keterampilan menulis teks 
berita antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan 
yang signifikan setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan strategi 
STAD dan kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi STAD. 
b. Uji-t Sampel Berhubungan  
Uji-t untuk sampel berhubungan dilakukan untuk menguji keefektifan 
strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita antara sebelum dan 
sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok 
penelitian. Pengujian uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p 
lebih kecil dari taraf kesalahan 0,5 (5%). 
1) Uji-t Data Prates dan Postes Kterampilan Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol 
 Uji-t prates dan postes pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita kelompok 
kontrol pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil perhitungan 
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selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. Berikut ini rangkuman hasil uji-t 
data prates dan postes menulis teks berita kelompok kontrol 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Menuis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 
Data thitung df P Keterangan 
Pretes dan postes kelompok 
kontrol 
5,730 19 0,002 
p< 0,05 = 
signifikan 
 
Berdasarkan tabel 19 di atas, hasil uji-t data pretes dan postes 
pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan thitung sebesar 
5,730, df = 19, dan p = 0,002. Hasil perhitngan uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita siswa kelompok kontrol antara 
sebelum dan sesudah pembelajaran karena niai p lebih kecil dari taraf kesalahan 
0,05 (0,002<0,05). 
Disamping itu, hasil perhitungan gain score data pretes dan postes 
pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan gain score 
sebesar 6,5. Perhitungan gain score data prates dan postes pembelajaran menulis 
teks berita kelompok kontrol disajikan padalampiran19. 
2) Uji-t Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 
Uji-t data pretes dan postes pembelajaran menulis teks berita kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks 
berita kelompok eksperimen pada saat sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
menggunakan strategi STAD. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 18. Berikut ini rangkuman hasil uji-t pretes dan postes menulis teks 
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berita eksperimen.Berikut ini rangkuman hasil uji-t data pretes dan postes menulis 
teks berita kelompok eksperimen. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Menuis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 20 di atas, hasil uji-t data pretes dan postes 
pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan thitung 
sebesar 8,564, df = 19, dan p = 0,001. Hasil perhitngan uji-t tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita siswa kelompok 
kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran karena niai p lebih kecil dari 
taraf kesalahan 0,05 (0,001<0,05). 
Disamping itu, hasil perhitungan gain score data pretes dan postes 
pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan gain score 
sebesar 10,2. Perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran menulis 
teks berita kelompok eksperimen disajikan padalampiran 19. 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji-t terselesaikan. Terdapat dua 
hipotesis dalam penelitian ini. Berikut merupakan pengujian dua hipotesis yang 




Data thitung Df P Keterangan 
Pretes dan postes kelompok 
eksperimen 8,564 19 0,001 




a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan 
keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi STAD dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi STAD pada siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Prambanan Klaten”. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis alternatif 
(Ha). Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengubah Ha menjadi Ho (Hipotesis 
nihil). Bunyi Ho dalam hipotesis pertama yaitu ”Tidak ada perbedaan 
keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi STAD dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi STAD pada siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Prambanan Klaten. 
Adanya perbedaan menulis teks berita dapat diketahui dengan melihat 
uji-t sampel bebas data postes menulis teks berita kelompok kontrol dan 
eksperimen. Hasil perhitungan uji-t dengan bantuan SPSS 16.0 menunjukkan 
thitung sebesar 2,210, df 51, dan p 0,004 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Data 
tersebut menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,004<0,05). Berdasarkan perhirungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil 
pengujian hipotesis sebagai berikut 
Ho      : Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi STAD 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
STAD pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten, ditolak. 
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Ha : Terdapat perbedaan keterampulan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi STAD 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
STAD pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten, 
diterima. 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ”Pembelajaran menulis teks 
berita menggunakan strategi STAD lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis teks berita tanpa menggunakan strategi STAD pada siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten”. Hipotesis tersebut adalah Hipotesis 
alternatif (Ha). pengujian hipotesis dilakukan dengan cara mengubah Ha menjadi 
Ho (Hipotesis nihil). Bunyi Ho dalam hipotesis ini yaitu “Pembelajaran menulis 
teks berita menggunakan strategi STAD tidak efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis teks berita tanpa menggunakan strategi STAD pada siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten.  
Keefektifan pembelajaran antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa strategi STAD dapat diketahui dengan melihat kembali perbedaan nilai 
pretes dan postes kelompok eksperimen dan selisih rata-rata nilai pretes dan 
postes (gain score) kedua kelompok penelitian. 
Hasil uji-t data pretes dan postes keterampilan menulis teks berita 
kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 16.00 menunjukkan thitung 
sebesar 8,564, df = 19, dan p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Data 
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tersebut menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,001<0,05). 
Hasil perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran 
menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan gain score sebesar 6,5 , 
sedangkan pada kelompok eksperimen menunjukkan gain score sebesar 10,2. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami selisih data pretes 
dan postes lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan 
penghitungan uji-t dan gain score tersebuut, dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai beikut. 
Ho : Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi STAD tidak 
efektif dibandingan dengan pembelajaran menulis teks berita tanpa 
menggunakan strategi STAD pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Prambanan Klaten, ditolak. 
Ha  : Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi STAD lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita tanpa 
menggunakan strategi STAD pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Prambanan Klaten, diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Prambanan Kabupaten 
Klaten dengan populasi 100 siswa dan mengambil sampel berjumlah 40 siswa 
yang terdiri dari 20 siswa Kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan 20 
siswa Kelas VIII B sebagai kelompok kontrol. Pada penelitian ini, teknik yang 
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dipakai adalah random sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara acak dengan diundi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi STAD dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi STAD pada siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Prambanan Klaten. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
membuktikan keefektifan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita 
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. Berikut ini pembahasan 
hasil penelitian keefektifan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks berita 
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Berita antara Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan 
eksperimen homogen, selanjutnya pada kedua keompok penelitian dilaksanakan 
perlakuan pembelajaran menulis teks berita sejumlah empat kali. Kelompok 
kontrol mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi STAD, sedangkan 
kelompok eksperimen memgikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
STAD. 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkin (dalam Slavin, 1995) merupakan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang 
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cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa 
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan 
catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan 
Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara 
siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD 
mengajukan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu mengunakan 
presentasi verbal atau teks.  
Perbedaan hasil pembelajaran antara kelompok eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi STAD dengan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional dapat dilihat dari 
perhitungan uji-t nilai postes kelompok kontrol dan eksperimen yang 
menunjukkan thitung sebesar 2,210, df = 35, dan p = 0,004 pada taraf kesalahan 
0,05 (5%). Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa kelompok kontrol 
dan eksperimen dilakukan perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) postes kelompok kontrol sebesar 70,8000, nilai tengan (median) 
70,5000, modus (mode) 73,000, dan standar deviasi sebesar 3,79196. Hasil postes 
menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan nilai tertinggi sebesar 78 dan 
nilai terendah sebesar 60. 
 Perhitungan statistik postes diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) postes 
kelompok kontrol sebesar 70,9000, nilai tengan (median) 70,0000, modus (mode) 
70,000, dan standar deviasi sebesar 4,45917. Hasil postes menulis teks berita 
kelompok kontrol menunjukkan nilai tertinggi sebesar 78 dan nilai terendah 
sebesar 60. 
2. Keefektifan Strategi STAD dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten 
Keefektifan penggunaan strategi STAD dalam pembelajaran menulis teks 
berita bagi siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten dapat diketahui 
dengan melihat hasil perhitungan uji-t kenaikan hasil pretes dan postes 
pembelajaran menulis teks berita pada kelompok eksperimen dan selisih nilai rata-
rata pretes dan postes (gain score) kedua kelompok penelitian.  Berdasarkan hasil 
penghitungan uji-t sampel berhubungan pada kelompok eksperimen dapat 
thitungsebesar 8,564, df = 19, dan p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p 
lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,001<0,05). Hasil perhitungan uji-t tersebt 
menunjukkan bahwa strategi STAD efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis teks berita. 
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Hasil perhitungan gain score pembelajran menulis teks berita kelompok 
eksperimen menunjukkan gain score sebesar 10,2, sedangkan pada kelompok 
kontrol menunjukkan gain score sebesar 6,5. Data tersebut menunjukkan bahwa 
selisih nilai rata-rata pretes dan postes (gain score) kelompok eksperimen lebih 
besar daripada kelompok kontrol dengan selisih sebesar 3,7.  
Pada saat perlakuan kelompok eksperimen tampak lebih antusias dan 
terampil dalam menulis teks berita daripada kelompok kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi STAD mampu menunmbuhkan antusiasme dan 
mengasah kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita karena 
mampu membantu siswa menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun 
rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan 
sistematika tulisan dengan baik, serta mengembangkan konsep utama. Siswa pada 
kelompok eksperimen dinilai mampu untuk mengembangkan dan menganalisis 
bahan utama pokok-pokok informasi berita menjadi sebuah teks berita yang baik. 
 Strategi STAD membuat siswa mampu menulis teks berita tanpa keluar 
dari pokok bahasan awal sehingga menghasilkan tulisan yang singkat, padat, serta 
jelas sesuai dengan indikator SK dan KD Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 
semester genap Kurikulum 2006. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa strategi STAD efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks berita pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Prambanan Klaten. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Endah Gina Asri (2013) yang berjudul yang 
berjudul Model Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode 
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Tudent Team Achievement Divisions (STAD)(Kuasi Eksperimen terhadap Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Soreang Kabupaten Bandung) menghasilkan 
kesimpulan: 
a. Kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis puisi sebelum mendapat 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD hasilnya lebih rendah bila dibandingkan dengan sesudah mendapat 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran tipe STAD 
sehingga model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat diterima. 
b. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil yang diperoleh siswa sebelum 
dan sesudah mendapat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dari kesimpulan yang diperoleh pada penelitian di atas, strategi 
kooperaif tipe STAD dapat diterima dengan baik dengan hasil yang 
signifikan.Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dibuat oleh peneliti. 
Strategi kooperatif tipe STAD digunakan dalam pembelajaran menulis. 
Selain itu hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 
Herniningsih, dkk (2012`) yang berjudul “Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks 
Berita dengan Perlakuan Model Penelitian Sosial dan Model Penelitian Hukum 
Siswa SMA Kelas IPA dan IPS”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis teks berita siswa SMA Kelas IPA cocok dengan model 
penelitian sosial maupun model penelitian hukum, sedangkan siswa di Kelas IPS 
cocok dengan model penelitian sosial, tetapi kurang cocok dengan model 
penelitian hukum.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut. 
1. Penelitian keterampilan menulis teks berita pada siswa Kelas VII SMP Negeri 
2 Prambanan Klaten ini menggunakan jumlah sampel yang terbatas yaitu satu 
kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen. 
2. Subjek pada penelitian ini hanya SMP Negeri 2 Prambanan Klaten, sehingga 
strategi STAD belum tentu efektif jika diterapkan pada subjek penelitian lain. 
3. Pelaksanaan perlakuan keempat dalam penelitian ini terjeda pelaksanaan UTS 
sehingga membuat siswa menjadi kurang antusias mengikuti pembelajaran 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis teks berita 
pada siswa menggunakan strategi STAD dengan siswa yang mendapatkan 
pembelajaran menulis teks berita tanpa enggunakan strategi STAD. 
Perbedaan keterampilan menulis teks berita tersebut ditunjukkan dengan 
hasil uji-t skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan 
bantuan SPSS versi 16.0. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung sebesar 2,210 
dengan df sebesar 35 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Selain itu, diperoleh 
nilai psebesar 0,004 yanglebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,004< 0,05).  
2. Strategi STAD efektif dalam pembelajaran menulis teks berita. Keefektifan 
strategi STAD dalam pembelajarn menulis teks berita ditunjukkan dari 
penghitungan uji-t skor prates dan postes keterampilan menulis teks berita 
kelompok eksperimen yang menunjukkan nilai thitung sebesar 8,564 dengan 
df 19 nilai p sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,001< 
0,05). Keefektifan strategi STAD juga dapat dilihat berdasarkan kenaikan 
skor rata-rata prates dan postes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Skor rata-rata prates dan postes kelompok kontrol mengalami 
kenaikan sebesar 6,5. Sedangkan, skor rata-rata prates dan postes kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan sebesar 10,2. Kenaikan skor rata-rata 
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pretes dan postes kelompok eksperimen yang lebih besar daripada kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan 
menggunakan strategi STAD lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
menulis teks beritatanpa menggunakan strategi STAD. 
 
B. Implikasi 
Hasil simpulan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks 
berita menggunakan strategi STAD lebih efektif dari pada pembelajaran menulis 
teks beritatanpa menggunakan strategi STAD. Oleh karena itu, strategi 
STADdapat digunakan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Prambanan Klaten 
sebagai alternatif model pembelajaran dalam pembelajaran menulis teks berita 
karena mampu mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan menemukan 
pokok-pokok berita serta mengembangkannya dalam bentuk tulisan/paragraf. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat diuraikan beberapa 
saran yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran menulis teks 
berita sebagai berikut. 
1. Guru diharapkan mampu menggunakan strategi STAD dalam pembelajaran 
menulis teks berita sebagai salah satu strategi menulis teks berita untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. 
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2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan strategi STAD 
dalam pembelajaran menulis teks berita dengan subjek penelitian yang lebih 
besar.  
3. Penelitian sebaiknya dilaksanakan dengan perhitungan waktu yang tepat 
agar tidak terjeda pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian 
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No. Aspek Deskriptor Skor Skor 
Max 
1. Kelengkapan Isi 1. Isi berita lengkap (terdapat 
5W+1H). 
2. Isi berita mendekati lengkap 
(terdapat 4 atau lebih unsur 
berita). 
3. Isi berita tidak lengkap (kurang 












2. Kesesuaian Isi  1. Gagasan diungkapakan dengan 
singkat, padat, jelas, dan sesuai 
struktur. 
2. Gagasan singkat, padat, namun 
tidak runtut. 
3. Gagasan diungkapkan dengan 












3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan 
menguasai pembentukan kata. 
2. Pilihan kata tepat, namun tidak 
menguasai pembentukan kata. 
3. Pilihan kata kurang tepat, 
namun menguasai pembentukan 
kata. 
4. Pilihan katadan penguasaan 

















4. Penggunaan ejaan 
dan tanda baca 
1. Menguasai aturan penulisan, 
hanya sedikit terdapat 
kesalahan. 
2. Terjadi beberapa kesalahan 
penggunaan ejaan, namun tidak 
mengurangi makna. 
3. Sering terjadi kesalahan 
penggunaan ejaan, namun tidak 
mengurangi makna. 
4. Tidak menguasai aturan 





















Jumlah Skor Maksimum 100 
Lampiran 2  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) EKSPERIMEN 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Prambanan 
Kelas/semester  : VIII/2 
Alokasi waktu  : 2x40 menit (1xpertemuan) 
 
A. Standar kompetensi 
 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, 
slogan/poster. 
B. Kompetensi Dasar 
 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas. 
C. Indikator 
 1. Mampu menuliskan data pokok-pokok berita. 
 2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, 
padat, dan jelas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 1. Siswa mampu menuliskan data pokok-pokok berita. 
 2. Siswa mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang 
singkat, padat, dan jelas. 
E. Materi Pembelajaran  
Lampiran 3 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 
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 Berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta yang 
menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media 
massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum (Barus, 2010:26). 
 Unsur-unsur pokok berita dapat dicari dengan menggunakan 5W+1H 
1. Who: berita harus mempunyai sumber yang jelas. Jadi penekanannya adalah 
sumber berita itu. “Siapa” bisa mengacu kepada individu, kelompok, atau 
lembaga. Tidak diperbolehkan membuat berita yang tidak jelas sumbernya. 
Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya membuat berita akan diragukan 
kebenaran, kecermatan, dan ketelitiannya. 
2. What: setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk 
mengetahui “apa” yang dikatakannya: who to say what. Dengan kata lain, 
“apa” adalah mencari tahu hal yang menjadi topic berita tersebut. Jika 
menyangkut peristiwa atau kejadian, yang menjadi apa adalah kejadian atau 
peristiwa itu. 
3. Where: berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian dimana terjadinya 
peristiwa atau fakta itu. 
4. When: unsur penting berikutnya yang harus dikandung sebuah berita adalah 
“kapan” terjadinya peristiwa tersebut. 
5. Why: kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan “mengapa” 
peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan tujuan untuk 
memenuhi rasa ingin tahu pembaca mengenai penyebab terjadinya suatu 
peristiwa. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi begitu saja dan selalu punya 
alasan mengapa bisa terjadi. 
6. How: “bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan oleh 
pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui mengapa suatu peristiwa 
terjadi tentu akan menuntut lebih jauh tentang “bagaimana” persisnya 
peristiwa itu terjadi (Barus, 2010:36). 
 Struktur Berita 
1. Judul berita 
Judul merupakan hal pokok/kata kunci mewakili keseluruhan  berita. Judul 
dapat membantu pembaca untuk mengetahui peristiwa yang dibaca.  
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2. Kepala berita 
Kepala berita terletak pada paragraf pertama sebuah berita. Kepala berita 
merupakan bagian yang menentukan isi berita.  
3. Tubuh berita 
Menceritakan peristiwa yang dilaporkan secara singkat, padat, dan jelas. 
 
F. Metode Pembelajaran 
STAD  (Student Team Achievement Division) 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Awal 1. Peserta didik merespons salam dan 
pertanyaan dari guru berhubungan 
dengan kondisi siswa di Kelas. 
2. Peserta didik merespons pertanyaan dari 
guru tentang pengetahuan sebelumnya 
dengan materi teks berita. 
3. Peserta didik dan guru berdiskusi 
mengenai berita-berita actual di televisi. 
4. Peserta didik menyepakati tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
10* 
Inti 1. Tahap penyajian materi: 
Guru menyajikan materi pokok mengenai 
unsur pokok berita.  
2. tahap kegiatan kelompok: 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggota 4 anak 
berdasarkan jenis kelamin dan peringkat 
dalam Kelas. 





Secara berkelompok siswa menentukan 
pokok-pokok isi berita dalam surat kabar 
untuk mendapatkan hasil yang akurat.  
3. Tahap tes individu: 
Secara individu siswa menulis pokok-
pokok berita menjadi sebuah paragraf 
yang singkat, padat, dan jelas. 
4. Tahap perhitungan dskor peningkatan 
individu: 
Guru memberikan skor kepada siswa 
sebagai skor perkembangan individu.  
5. Tahap pemberian penghargaan 
kelompok: 
Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok dengan skor terbaik. 
Penutup Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran hari ini. 
10* 
   
 
H. Sumber Belajar  
Surat kabar, Buku Teks Bahasa Indonesia 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Penugasan 
2. Bentuk instrumen : Tugas Proyek 
3. Soal   : 
Berikut telah disediakan berita dari berbagai surat kabar. Catatlah hal-hal yang 
kamu ketahui, gali informasi di dalam surat kabar, diskusikan dengan 
temanmu! 
a. Tentukan topik yang tercantum. Gali informasi yang kamu ketahui, cari 
data-datanya dalam surat kabar! 
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b. Tulislah secara individu teks berita berdasarkan topik tersebut secara 




Lampiran 1: Rubrik Penilaian Tugas Menulis Teks Berita dengan 
Pembobotan tiap Komponen 
No. Aspek Deskriptor Skor Skor 
Max 
1. Kelengkapan Isi 4. Isi berita lengkap (terdapat 
5W+1H). 
5. Isi berita mendekati lengkap 
(terdapat 4 atau lebih unsur 
berita). 
6. Isi berita tidak lengkap (kurang 












2. Kesesuaian Isi  4. Gagasan diungkapakan dengan 
singkat, padat, jelas, dan sesuai 
struktur. 
5. Gagasan singkat, padat, namun 
tidak runtut. 
6. Gagasan diungkapkan dengan 












3. Kosakata 5. Pilihan kata tepat dan 
menguasai pembentukan kata. 
6. Pilihan kata tepat, namun tidak 
menguasai pembentukan kata. 
7. Pilihan kata kurang tepat, 
namun menguasai pembentukan 
kata. 
8. Pilihan katadan penguasaan 

















4. Penggunaan ejaan 
dan tanda baca 
5. Menguasai aturan penulisan, 
hanya sedikit terdapat 
kesalahan. 
6. Terjadi beberapa kesalahan 
penggunaan ejaan, namun tidak 
mengurangi makna. 
7. Sering terjadi kesalahan 
penggunaan ejaan, namun tidak 
mengurangi makna. 
8. Tidak menguasai aturan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KONTROL 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Prambanan 
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, 
slogan/poster 
B. Kompetensi Dasar 
12.2. Menulis teks berita singkat, padat dan jelas 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran berakhir diharapkan peserta didik terampil menulis teks 
berita yang benar dan aktual. 
Karakter siswa yang diharapkan: 
Dapat dipercaya (trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian (respect) 
Tekun (diligence) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Berani (courage) 
Ketulusan (honesty) 
D. Materi Pembelajaran 
 Berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta 
yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat 
dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum (Barus, 
2010: 26). 
 Unsur-unsur pokok berita dapat dicari dengan menggunakan 5W + 1 H 
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1. Who: berita harus mempunyai sumber yang jelas. Jadi penekanannya 
adalah sumber berita itu. “Siapa” bisa mengacu kepada individu, 
kelompok, atau lembaga. Tidak diperbolehkan membuat berita yang 
tidak jelas sumbernya. Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya 
membuat berita akan diragukan kebenaran, kecermatan, dan 
ketelitiannya. 
2. What: setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk 
mengetahui “apa” yang dikatakannya: who to say what. Dengan kata 
lain, “apa” adalah mencari tahu hal yang menjadi topik berita 
tersebut. Jika menyangkut peristiwa atau kejadian, yang menjadi apa 
adalah kejadian atau peristiwa itu. 
3. Where: berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian: “dimana” 
terjadinya peristiwa atau fakta itu. 
4. When: unsur penting berikutnya yang harus dikandung sebuah berita 
adalah “kapan” terjadinya peristiwa tersebut. 
5. Why: kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan 
tujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca mengenai penyebab 
terjadinya suatu peristiwa. Setiap individu tidak pernah terjadi begitu 
saja dan selalu punya alasan mengapa bisa terjadi. 
6. How: “bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan 
oleh pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui mengapa suatu 
peristiwa terjadi tentu akan menuntut lebih jauh tentang 
“bagaimana” persisnya peristiwa itu terjadi (Barus, 2010: 36). 
 Struktur Berita 
1. Judul berita 
 Judul merupakan hal pokok/kata kunci mewakili keseluruhan berita. 
Judul dapat membantu pembaca untuk mengetahui peristiwa yang 
dibaca. 
2. Kepala berita 
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 Kepala berita terletak pada paragraf pertama sebuah berita. Kepala 
berita merupakan bagian yang menentukan isi berita. 
 
3. Tubuh berita 
 Menceritakan peristiwa yang dilaporkan secara singkat, padat, dan 
jelas. 
E. Metode Pembelajaran 
 Penugasan 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama dan kedua: 
A. Kegiatan Awal 
 Apersepsi: 
- Guru mengajukan pertanyaan tentang bagaimana menyusun 
berita. Guru menunjukkan bahwa pelajaran ini akan melatih 
menyusun teks berita. 
 Memotivasi: 
- Peserta didik mengamati bagian-bagian buku dan bertanya 
jawab tentang bagian yang penting untuk menulis rangkuman 
buku. 
B. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
- mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, 
gesture dan mimik yang tepat 
- memfasilitasi peserta didik mengamati langkah menyusun berita 
dalam buku siswa 
- melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 




- menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 
- memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya; 
- melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
 Elaborasi 
 Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
- memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 
- peserta didik mendiskusikan isi bagian berita 
- peserta didik mendiskusikan secara berkelompok menyusun 
berita dari gambar dan data yang disiapkan dalam buku siswa 
- setiap kelompok menyajikan berita yang dibuat dari kelompok 
lain mengomentarinya di sekolah/masyrakat/lainnya 
- peserta didik ditugasi menyusun berita dari peristiwa di 
sekolah/masyarakat/lainnya 
- peserta didik menukarkan tulisannya dan saling memberi 
komentar dengan panduan yang disiapkan 
- memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; 
- memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 
- memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 
- memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 
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- memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 
festival, serta produk yang dihasilkan; 
- memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggan dan rasa percaya diri peserta didik. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
- memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik, 
- memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber, 
- memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
- memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar; 
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar; 
 membantu menyelesaikan masalah; 
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi; 
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
 memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
- guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
- guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
C. Kegiatan Akhir 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 




- melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
- memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi pembelajaran; 
- merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
- guru dan peserta didik merefleksi pembelajaran menyusun berita. 
G. Sumber Belajar 
Teks belajar aktual, Buku Teks Bahasa Indonesia 
H. Penilaian 









- Mampu menyusun data 
pokok-pokok berita 
- Mampu merangkai data 
pokok-pokok berita 
menjadi berita yang 




Proyek - Tulislah data 
pokok-pokok 











- Perbaikilah teks 







1. Penilaian hasil mengukur ketrampilan peserta didik dalam menyusun teks 
berita. Hasil penulisan dapat diamati dari segi (1) kelengkapan isi berita 
(apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana dan mengapa) (2) keutuhan 
penyampaian (isi urut dan jelas sehingga mudah dipahami, (3) pemakaian 
kalimat (singkat dan jelas) (4) kata-kata yang digunakan (5) kemenarikan 
judul dan (6) ketepatan penggunaan ejaan. 
2. Penilaian proses diarahkan pada kemampuan bekerjasama, partisipasi 
dalam kelompok, ketekunan peserta didik dalam mengerjakan tugas – 
ketepatan proses dalam merencanakan dan menyusun berita yang aktual. 
Rubrik penilaian sikap dalam pembelajaran membaca buku pengetahuan 
popular. 
Aspek Deskriptor Ya Tidak 
 1. Apakah peserta didik aktif 
bertanya 
  





1. Apakah peserta didik telah 
berusaha mencari buku dan 
membuat rangkuman, serta 





dalam kelompok di 
Kelas 
1. Apakah peserta didik mau 
berpartisipasi mengerjakan 
tugasnya dalam kelompok 
2. Apakah peserta didik mau 










5 ya = 10 
4 ya = 9 
3 ya = 8 
Di bawah 3 ya belum lulus (perlu remidiasi) 
 
 





















































Lampiran 4: Lembar Kerja Siswa 
Nama : 













































Hasil Prates Kelompok Kontrol 
 
 





















































INSTRUMEN MENULIS TEKS BERITA 
Kisi-kisi Instrumen Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Prambanan 
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk 
rangkuman, teks berita dan slogan 
Indikator : 1. Mampu menyusun data pokok berita 
  2. Mampu merangkai data pokok berita secara singkat, 
padat dan jelas 




1.  Berita adalah segala laporan 
mengenai peristiwa, 
kejadian, gagasan, fakta 
yang menarik perhatian dan 
penting untuk disampaikan 
atau dimuat dalam media 
massa agar diketahui atau 
menjadi kesadaran umum 
(Barus, 2010: 26). 
 Unsur-unsur pokok berita 
dapat dicari dengan 















Lampiran 6: Kisi-Kisi Instrumen Menulis 
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1. Who: berita harus 
mempunyai sumber yang 
jelas. Jadi penekanannya 
adalah sumber berita itu. 
“Siapa” bisa mengacu 
kepada individu, 
kelompok, atau lembaga. 
Tidak diperbolehkan 
membuat berita yang 
tidak jelas sumbernya. 
Sebuah berita yang tidak 
jelas sumbernya membuat 
berita akan diragukan 
kebenaran, kecermatan, 
dan ketelitiannya. 
2. What: setelah mengetahui 
sumber berita, selanjutnya 
penting untuk mengetahui 
“apa” yang dikatakannya: 
who to say what. Dengan 
kata lain, “apa” adalah 
mencari tahu hal yang 
menjadi topik berita 
tersebut. Jika menyangkut 
peristiwa atau kejadian, 
yang menjadi apa adalah 
kejadian atau peristiwa 
itu. 
3. Where: berita juga harus 




terjadinya peristiwa atau 
fakta itu. 
4. When: unsur penting 
berikutnya yang harus 
dikandung sebuah berita 
adalah “kapan” terjadinya 
peristiwa tersebut. 
5. Why: kelengkapan unsur 
sebuah berita harus dapat 
menjelaskan “mengapa” 
peristiwa itu sampai 
terjadi. Hal ini berkaitan 
dengan tujuan untuk 
memenuhi rasa ingin tahu 
pembaca mengenai 
penyebab terjadinya suatu 
peristiwa. Setiap individu 
tidak pernah terjadi begitu 
saja dan selalu punya 
alasan mengapa bisa 
terjadi. 
6. How: “bagaimana” 
terjadinya suatu peristiwa 
juga sangat dinantikan 
oleh pembaca. 
Masyarakat yang sudah 
mengetahui mengapa 
suatu peristiwa terjadi 
tentu akan menuntut lebih 
jauh tentang “bagaimana” 
persisnya peristiwa itu 
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2. Data-data pokok berita yang 
telah dikumpulkan selanjutnya 
dirangkai menjadi sebuah teks 
berita dengan memerhatikan 















dan jelas serta 
memperhatika







Tulislah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Duduklah sesuai dengan teman kelompokmu 
b. Tulis nama, nomor presensi, dan Kelas pada kolom yang telah 
disediakan! 
c. Bantulah teman sekelompokmu dalam menulis data-data pokok berita 
d. Kembangkan secara individu data-data pokok berita yang telah kamu 
tulis menjadi sebuah paragraf! 
e. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan 
kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 
sebagainya! 




1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut 
a. Tulis nama, nomor presensi, dan Kelas pada kolom yang telah 
disediakan! 
b. Tulislah data-data pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan 
pengamatanmu terhadap suatu peristiwa! 
c. Kembangkan data-data pokok berita tersebut menjadi sebuah teks berita 
yang singkat, padat, dan jelas. 
d. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan 
kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain 
sebagainya! 
e. Teks berita minimal tiga paragraph dan tidak boleh sama dengan teman 
yang lain. 





Distribusi Frekuensi Pretes Kontrol 
 
Statistics 
PRETES KELOMPOK KONTROL 
N Valid 20 
Missing 0 
Mean 64.3000 
Std. Error of Mean 1.48164 
Median 64.0000 
Mode 68.00 









Lampiran 8: Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Kontrol 
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PRETES KELOMPOK KONTROL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 5.0 5.0 5.0 
56 1 5.0 5.0 10.0 
58 3 15.0 15.0 25.0 
60 2 10.0 10.0 35.0 
63 3 15.0 15.0 50.0 
65 1 5.0 5.0 55.0 
67 1 5.0 5.0 60.0 
68 4 20.0 20.0 80.0 
70 1 5.0 5.0 85.0 
73 1 5.0 5.0 90.0 
75 2 10.0 10.0 100.0 












Distribusi Frekuensi Pretes Eksperimen 
 
Statistics 
PRETES KELOMPOK EKSPERIMEN 
N Valid 20 
Missing 0 
Mean 60.9500 
Std. Error of Mean 1.61323 
Median 60.0000 
Mode 60.00 














PRETES KELOMPOK EKSPERIMEN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 2 10.0 10.0 10.0 
53 3 15.0 15.0 25.0 
55 1 5.0 5.0 30.0 
58 1 5.0 5.0 35.0 
60 4 20.0 20.0 55.0 
63 2 10.0 10.0 65.0 
65 3 15.0 15.0 80.0 
70 2 10.0 10.0 90.0 
73 2 10.0 10.0 100.0 
















Distribusi Frekuensi Postes Kontrol 
Statistics 
POSTES KELAS KONTROL 
N Valid 20 
Missing 0 
Mean 70.8000 
Std. Error of Mean .84791 
Median 70.5000 
Mode 73.00 










Lampiran 10: Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Kontrol 
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POSTES KELAS KONTROL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 5.0 5.0 5.0 
65 1 5.0 5.0 10.0 
68 2 10.0 10.0 20.0 
70 6 30.0 30.0 50.0 
71 1 5.0 5.0 55.0 
73 7 35.0 35.0 90.0 
75 1 5.0 5.0 95.0 
78 1 5.0 5.0 100.0 

















Distribusi Frekuensi Postes Eksperimen 
Statistics 
POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 
N Valid 20 
Missing 0 
Mean 70.9000 
Std. Error of Mean .99710 
Median 70.0000 
Mode 70.00 














POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 5.0 5.0 5.0 
65 1 5.0 5.0 10.0 
68 4 20.0 20.0 30.0 
70 6 30.0 30.0 60.0 
73 4 20.0 20.0 80.0 
75 1 5.0 5.0 85.0 
78 3 15.0 15.0 100.0 


















Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
UJI NORMALITAS 
PRETES KONTROL 
20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
UJI NORMALITAS 
PRETES KONTROL 
Mean 64.3000 1.48164 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 61.1989  
Upper Bound 67.4011  
5% Trimmed Mean 64.5000  
Median 64.0000  
Variance 43.905  
Std. Deviation 6.62610  
Minimum 50.00  
Maximum 75.00  






Range 25.00  
Interquartile Range 9.50  
Skewness -.180 .512 
Kurtosis -.324 .992 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 





 .967 20 .692 
a. Lilliefors Significance Correction     

















Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
UJI NORMALITAS 
PRETES EKSPERIMEN 
20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 60.9500 1.61323 










5% Trimmed Mean 60.8889  
Median 60.0000  
Variance 52.050  
Std. Deviation 7.21457  




















 .946 20 .309 
a. Lilliefors Significance Correction     










Minimum 50.00  
Maximum 73.00  
Range 23.00  
Interquartile Range 11.50  
Skewness .129 .512 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
UJI NORMALITAS 
POSTES KONTROL 










Mean 71.3000 .96546 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69.2793  
Upper Bound 73.3207  
5% Trimmed Mean 71.5556  
Median 71.5000  
Variance 18.642  
Std. Deviation 4.31765  
Minimum 60.00  






Maximum 78.00  
Range 18.00  
Interquartile Range 3.00  
Skewness -.611 .512 






Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
UJI NORMALITAS 
POSTES KONTROL 
.197 20 .041 .904 20 .049 


















Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
UJI NORMALITAS 
POSTES EKSPERIMEN 
19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 70.5263 1.00399 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 68.4170  
Upper Bound 72.6356  
5% Trimmed Mean 70.6959  
Median 70.0000  
Variance 19.152  
Std. Deviation 4.37631  
Minimum 60.00  






Maximum 78.00  
Range 18.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -.265 .524 
Kurtosis .778 1.014 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
UJI NORMALITAS 
POSTES EKSPERIMEN 
.179 19 .109 .941 19 .278 
















Test of Homogeneity of Variances 
UJI HOMOGENITAS PRETES KONTROL EKSPERIMEN 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




UJI HOMOGENITAS PRETES KONTROL EKSPERIMEN   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 112.225 1 112.225 2.339 .134 
Within Groups 1823.150 38 47.978   
Total 1935.375 39    
 
Test of Homogeneity of Variances 
UJI HOMOGENITAS POSTES KONTROL EKSPERIMEN 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.635 1 38 .430 
 
Lampiran 16: Hasil Uji Homogenitas Varian Data Prates dan Pascates 










UJI HOMOGENITAS POSTES KONTROL EKSPERIMEN   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .100 1 .100 .006 .940 
Within Groups 651.000 38 17.132   


























KELAS N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
UJI T SAMPEL 
PRATES 
KONTROL 19 63.7368 6.29675 1.44457 
EKSPERIMEN 21 61.6190 7.67122 1.67400 
 
Independent Samples Test 
   UJI T SAMPEL PRATES 
   Equal 
variances 
assumed 
Equal variances not 
assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .915  
Sig. .345  
t-test for Equality of 
Means 
T .948 .958 
Df 38 37.668 
Sig. (2-tailed) .349 .344 
Mean Difference 2.11779 2.11779 
Std. Error Difference 2.23334 2.21112 





























Interval of the 
Difference 
Lower -2.40338 -2.35968 









KELAS N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
UJI T SAMPEL 
POSTES 
KONTROL 17 70.5882 4.04751 .98167 
EKSPERIMEN 20 70.9000 4.45917 .99710 
 
Independent Samples Test 
   UJI T SAMPEL POSTES 






Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .321  
Sig. .574  
t-test for Equality of 
Means 
T -.221 -.223 
Df 35 34.828 
Sig. (2-tailed) .004 .004 
Mean Difference -.31176 -.31176 
Std. Error Difference 1.41055 1.39924 









Interval of the 
Difference 
Lower -3.17534 -3.15288 





























Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRATES KONTROL 64.3000 20 6.62610 1.48164 
POSTES KONTROL 70.8000 20 3.79196 .84791 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PRATES KONTROL & 
POSTES KONTROL 
20 .648 .002 
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 








Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 

































Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETES EKSPERIMEN 60.9500 20 7.21457 1.61323 
POSTES EKSPERIMEN 70.9000 20 4.45917 .99710 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETES EKSPERIMEN & 
POSTES EKSPERIMEN 
20 .698 .001 
 
Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 








Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 



































Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Prates dan Postes (Gain Score) 











1 K1 65 73 
2 K2 68 73 
3 K3 68 70 
4 K4 70 73 
5 K5 73 75 
6 K6 75 71 
7 K7 60 70 
8 K8 63 70 
9 K9 63 73 
10 K10 58 68 
11 K11 63 70 
12 K12 68 73 
13 K13 58 73 
14 K14 56 68 
15 K15 58 60 
16 K16 50 65 
17 K17 60 73 
18 K18 67 70 
19 K19 68 70 
20 K20 75 78 
Jumlah 1286 1416 
Nilai rata-rata 64,3 70,8 















Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Prates dan Postes (Gain Score) 











1 E1 53 60 
2 E2 50 65 
3 E3 65 70 
4 E4 60 70 
5 E5 63 68 
6 E6 73 73 
7 E7 70 75 
8 E8 73 78 
9 E9 70 78 
10 E10 63 70 
11 E11 65 70 
12 E12 60 73 
13 E13 55 73 
14 E14 58 68 
15 E15 53 68 
16 E16 65 78 
17 E17 60 73 
18 E18 50 70 
19 E19 53 68 
20 E20 60 70 
Jumlah 1219 1423 
Nilai rata-rata 60,95 71,15 































2. Tes Awal Kelompok Eksperimen 






















































































































Pelaksanaan prates kelompok kontrol 
 
 










































Sekolah     : SMP Negeri 2 Prambanan Klaten 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi: Menulis 






























o Mengamati contoh 
teks berita 
o Berburu berita di 
sekitar sekolah 
o Menyusun data-data 
pokok berita   
o Merangkai data 
pokok-pokok berita 
menjadi berita yang 
singkat, padat, dan 
jelas 
o Menyunting berita 
o Menampilkan berita 
dalam majalah 
dinding atau majalah 
sekolah 
 
 Mampu menyusun 
data pokok-pokok 
berita 
 Mampu merangkai 
data pokok-pokok 
berita menjadi berita 






Proyek  Tulislah data 
pokok-pokok berita 




 Kembangkan data 
pokok-pokok berita 
menjadi sebuah  
teks berita! 
 Perbaikilah teks 
berita yang sudah 
kamu susun sesuai 
saran 
teman/gurumu! 






 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) 
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage )  
Ketulusan ( Honesty ) 
     
